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A. Latar Belakang Masalah

Intisari dari ajaran Islam adalah apa yang termaktub dalam Alquran dan
dalam pelaksanaanya seperti yang telah dicontohkan oleh nabi Muhammad shalla
Allah ‘alayh wassalam selama hidupnya.

Alquran diturunkan guna untuk dijadikan sebuah pedoman hidup dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari umat muslim. Untuk mengetahui isi dari
Alquran tersebut, seorang muslim harus membaca dan memahami isi dari
kandungan Alquran tersebut, mengingat Alquran itu sendiri ditulis menggunakan
bahasa Arab dan dalam penulisannya banyak menggunakan bahasa sastra ataupun
kiasan. Jadi sudah menjadi suatu keharusan dan keniscayaan bagi orang-orang
Islam untuk mamahami isi dari Alquran, karena Alquran selain sebagai sumber
ajaran Islam, juga sebagai way of life yang menjamin kesenangan dan
kebahagiaan dunia akhirat bagi pemeluknya.

Indonesia merupakan suatu Negara yang mayoritas penduduknya
beragama Islam. Tetapi, sebagian besar masyarakat muslim Indonesia yang sudah
jauh masanya dengan nabi Muhammad tidak memahami bahasa Arab dengan
baik. Maka sangat disayangkan jika rata-rata penduduk Indonesia tidak
memahami kitab sucinya sendiri.

Alguran yang memang pada awalnya diturunkan guna untuk dijadikan
sebagai patokan ataupun pedoman dalam kehidupan sehari-hari, sudah seharusnya

dibaca dan kemudian dipahami. Namun kemudian yang menjadi persoalan



berdasarkan fakta yang ada bahwa sebagian besar masyarakat muslim Indonesia
dalam membaca Alquran bertujuan untuk mendapatkan pahala, menenangkan diri,
mendekatkan diri kepada sang llahi, dan lain sebagainya. Hal ini tidak bisa kita
salahkan, karena memang pada kenyataanya dengan kita membaca Alquran kita
bisa mendapatkan pahala, menenangkan diri, dan mendekatkan diri kepada sang
llahi, dan lain sebagainya. Tapi bila kita kembali lagi kepada latar belakang
kenapa Alquran itu diturunkan, maka akan berbeda persoalanya. Belum tentu
dengan hanya sebatas membaca Alquran akan melahirkan suatu pemahaman
tentang isi dari Alguran tersebut. Hal ini kemudian yang mengakibatkan tidak
adanya pemahaman terhadap Alquran yang kita baca. Sehingga fungsi Alquran
sebagai petunjuk terabaikan, akibatnya kondisi moralitas bangsa kita sangat
menyedihkan. Hal tersebut tidak terlepas dari peran umat Islam yang mayoritas di
negeri ini, yang berpegang pada pedoman kitab suci Alquran ternyata tidak
mampu menunjukkan sebagai bangsa yang terbaik, justru sebaliknya.

Semaraknya kegiatan majlis taklim, berjamurnya taman-taman pendidikan
Alquran, pengajian-pengajian, kuiah-kuliah subuh di media cetak maupun di
televisi, kajian-kajian tafsir Alquran, kajian Hadist, kegiatan biro kerohanian
Islam, badan dakwah Islam di instansi-instansi pemerintah maupun swasta, dan
lain-lainnya, masih belum mampu mengangkat kondisi moralitas bangsa ini
kearah yang lebih baik.

Lembaga pendidikan Islam adalah suatu wadah bagi para jama’ah kajian
yang menuntut ilmu keagamaan. Suatu lembaga Islam mengajarkan tentang ilmu-

ilmu pengetahuan yang berlandaskan kepada ajaran-ajaran agama Islam. Menurut



M. Daud Ali suatu lembaga pendidikan Islam merupakan suatu sistem yang
berdasarkan ajaran Islam dan berfungsi untuk memberikan pedoman pada
masyarakat muslim mengenai tatalaku dan sikap dalam menghadapi permasalahan
yang ada dalam masyarakat, dan memberikan pengarahan dalam melakukan
pengendalian sosial.*

Lembaga pendidikan yang akan penulis bahas pada penulisan skripsi ini
adalah Lembaga Pendidikan dan Pengkajian llmu Alquran (selanjutnya disebut
LPPIQ) yang telah beroprasi selama 24 tahun di Surabaya. LPPIQ berdiri dan
diresmikan pada tahun 1993 M. sesuai dengan Akte notaris atas nama pembuatan:
A. Kohar S.H. Nomor: 125.- yang didirikan oleh Achmad Kholil, Abdussalam,
Sumarno, Abdul Muhaimin, dan Muslimin. Pada awalnya, LPPIQ berpusat di
Masjid Jam’ul Fawaid Gubeng Kertajaya yang sebelumnya bertempat di rumah
Achmad Kholil. Kemudian pindah tempat ke kantor Islamic center di JI. Raya
Dukuh Kupang 122-124 Surabaya, memenuhi ajakan Ahmad Shobirin selaku
Kakanwil. Depag. pada tahun 1993. Semenjak berpindah tempat ke kantor
Islamic center, kegiatan belajar mengajar yang awalnya berada di kantor Islamic
center, kemudian dipecah diberbagai tempat.

LPPIQ Surabaya merupakan suatu lembaga yang independen non profit.
Bergerak di bidang pendidikan terjemah Alquran. Salah satu program yang
diandalkan adalah program terjemah Alquran sistem 40 jam dan Surah al-Bagarah
sebagai objek awal dari pembelajaran terjemah Alquran. Pemilihan Surah al-

Bagarah sebagai langkah awal dalam menterjemahkan Alquran karena surah

M. Daud Ali, Lembaga-lembaga Islam di Indonesia (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 12.



tersebut merupakan surah paling panjang di Alquran dan hampir sebagian kosa
kota yang ada di dalam Alquran terkandung dalam surah al-Bagarah, sehingga
jika kosa kata yang terdapat di surah Albagrah dapat dikuasai, maka akan
mengetahui makna dari kosakata yang ada pada surah-surah Alquran setelahnya.

Proses pembelajaran LPPIQ ialah dilakukan dengan menggunakan sistem
klasikal, menyebar dan terjun langsung ke masyarakat. Waktu dan tempat
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar ditentukan oleh jama’ah kajian sendiri
dengan jumlah asatidz yang ahli di bidangnya sebanyak 27 orang. Pada tahun
2016 M. LPPIQ Surabaya telah mempunyai 281 kelompok kajian. Tempat
pembelajaran LPPIQ terdiri dari masjid, mushollah, TPQ, Perseroan Terbatas
(PT), intansi pemerintahan dan tempat-tempat lainnya.

Jenjang pendidikan di LPPIQ ialah dengan menggunakan empat tingkatan,
yaitu: tingkatan dasar, menengah, atas dan tingkatan tinggi. Untuk tingkatan dasar
terdapat tiga paket yaitu mulai dari paket satu sampai tiga. Pada tingkatan ini,
peserta diharapkan bisa mengartikan kata demi kata di setiap ayat yang terdapat di
juz satu sampai juz tiga Alquran. Selain itu pada tingkatan ini, jama’ah kajian
diberi penjelasan mengenai isim, fi’il, huruf, madhi, mudhari’, amar serta jamid
dan musytagq.

Pada tingkatan menengah jama’ah kajian mendapatkan paket empat
sampai dengan paket lima. Setiap jama’ah kajian diharapkan dapat mengartikan
ayat demi ayat yang terdapat di juz empat sampai dengan juz enam dan dapat
mentashrif kalimat baik secara istilahi maupun lughawi dan dapat menjelaskan

mana fi’il yang shahih dan mana yang mu’tal, mana yang mujarrad dan mana



yang mazid. Tingkatan menengah ini merupakan kelanjutan dari tingkatan dasar.
Pada tingkatan ini kemudian jama’ah kajian dijelaskan mengenai jamid dan
mutasharif, mengenal shahih dan mu’tal, mengenal mujarrad dan mazid, hal ini
dilakukan agar jama’ah kajian bisa mencapai target yang ditentukan pada
tingkatan ini.

Adapun tingkatan atas. Setiap jama’ah kajian yang telah menempuh dua
tingkatan tersebut, maka mereka melanjutkan ke tingkatan atas. Pada tingkatan ini
setiap jama’ah kajian diharapkan bisa mengartikan sendiri kata demi kata yang
terdapat pada juz tujuh sampai dengan juz sembilan sesuai dengan jumlah paket
pada tingkatan ini yakni paket tujuh sampai dengan sembilan. Selain itu jama’ah
kajian juga diberi materi tambahan mengenai mabni dan mu’rab, mengenal umdah
dan mengenal takmilah / fadhlan.

Selesai mengikuti pendidikan pada tingkat tiga tingkatan di atas jama’ah
kajian diharapkan bisa menerjemahkan sendiri dan dapat mengethui istilah-istilah
dalam ilmu Nahwu dan Sharaf. Tingkat Tinggi merupakan tingkat pengembangan
dari juz 10 sampai dengan 12 dan juga ditargetkan bisa selesai sampai tuntas.
Untuk selanjutnya pada paket 13 sampai dengan 15 ialah pendalaman ilmu
Balaghah. Untuk paket-paket selanjutnya, mulai dari 16 sampai dengan 30 para
jama’ah kajian diharapkan sudah mampu menerjemahkan sendiri dengan ilmu-
ilmu yang terkait dengannya dan selanjutnya dapat berkembang menjadi Mufassir
dan menyebarkan ilmu yang didapatkannya kepada masyarakat luas.

Keberadaan Lembaga Pendidikan dan Pengkajian Ilmu Alquran (LPPIQ)

diharapkan mampu memasyarakatkan Alguran dan meng-Alquran-kan masyarakat



dalam format yang lebih nyata dan riil. Berdirinya LPPIQ Surabaya dan lahirnya
pembelajaran terjemah Alquran ini merupakan alternatif yang bisa menjadi
jawaban atas kesulitan umat Islam dalam mempelajari dan menterjemahkan
Alquran, sehingga bisa menghayati kandungan kitab sucinya, yang sekaligus
dapat meningkatkan sumber daya muslim di Indonesia. Untuk membahas lebih
dalam mengenai tahapan, bagaimana berdiri dan perkembanganya Lembaga
Pendidikan dan Penelitian llmu Alquran Surabaya yang sempat penulis singgung
seperti pemaparan di atas.

Topik pembahasan dari penelitian ini ialah tentang sejarah dan
perkembangan Lembaga Pendidikan dan Pengakjian llmu Alguran Surabaya
dengan batasan waktu dari Tahun 1993-2016 M. Batasan penelitian ialah dimulai
dari tahun 1993 sampai 2016 M. Tahun 1993 M. merupakan waktu pendirian dan
permulaan dari perkembangan-perkembangan LPPIQ yang akan dibahas secara
relevan menggunakan pendekatan diakronis guna untuk menjelaskan
perkembangan-perkembangan yang terjadi di dalamnya. Tahun 2016 sengaja
penulis jadikan sebagai batasan akhir dari penelitian ini, karena pada masa
tersebut masih berlangsung perkembangan-perkembangan yang dialami oleh
LPPIQ baik dari segi keanggotaan ataupun factor lainnya.

Keunggulan dan keunikan yang dimiliki oleh LPPIQ saat ini ialah
banyaknya ketertarikan dari kalangan masyarakat Surabaya terhadap salah satu
program yang dimiliki LPPIQ yakni program terjemah Alquran. Pemilihan
program terjemah Alquran di karenakan sudah banyak lembaga pendidikan yang

ada di Surabaya yang telah mengayomi di bidang baca tulis, tafsir, dan tahfidzh



Alguran. Meskipun LPPIQ adalah suatu lembaga yang non profit dan legalitas
yang dimiliki hanya sebatas akte npotaris, nhamun mampu mengayomi dan
mencetak masyarakat yang paham terhadap bahasa Alquran. Dari keunggulan dan
keunikan yang dimiliki oleh LPPIQ timbul sebuah ketertarikan dari penulis untuk
meneliti dan mengkaji Lembaga ini.
B. Rumusan Masalah

Demi kefokusan dalam penelitian ini, maka penulis memberikan batasan-
batasan ruang lingkup pembahasan dalam mengkaji penelitian ini. ruang lingkup
pembahasan penulis ialah perkembangan Lembaga Pendidikan dan Pengkajian
liImu Alguran Surabaya tahun 1993-2016 M.

Adapun perumusan masalahnya adalah:
1. Apa yang melatar belakangi berdirinya LPPIQ Surabaya?
2. Bagaimana perkembangan LPPIQ Surabaya pada tahun 1993-2016 M.?
3. Bagaimana respon masyarakat terhadap LPPIQ Surabaya dari awal berdirinya

LPPIQ sampai saat ini?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui sejarah berdirinya Lembaga Pendidikan Pengkajian IImu
Alquran Surabaya
2. Untuk mengetahui perkembangan Lembaga Pendidikan Pengkajian limu
Alguran Surabaya pada tahun 1993-2016 M.

3. Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap Lembaga Pendidikan

Pengkajian limu Alguran Surabaya.



D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, di antaranya sebagai

berikut :

1.

Secara Akademik (Praktis)

a. Memberikan tambahan kazanah keilmuan sejarah Indonesia pada
umumnya dan sebagai bahan referensi dalam bidang sejarah dan
peradaban Islam pada khususnya, serta dapat memberikan informasi bagi
pihak-pihak yang melakukan penelitian selanjutnya.

b. Sebagai pelengkap khazanah ilmu pengetahuan agama dan memberikan
wacana bagi perkembangan perbendaharaan ilmu pengetahuan Islam,
terutama dalam bidang sejarah.

Secara lImiah (Teoritis)

a. Peneliti diharapkan dapat memberikan manfaat dan pemahaman bagi
pembaca mengenai Lembaga Pendidikan Pengkajian IImu Alquran
Surabaya

b. Untuk memperkaya kajian sejarah tentang Lembaga Pendidikan Islam

yang ada di Indonesia.



E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan historis perspektif
diakronis dan pendekatan sosiologis. Pendekatan historis adalah suatu ilmu yang
di dalamnya dibahas berbagai peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat,
waktu, obyek, latar belakang, dan pelaku dari peristiwa tersebut. Dalam hal ini
sudah barang tentu penulisan sejarah perkembangan LPPIQ akan mengungkapkan
peristiwa apa saja yang terjadi terhadap LPPIQ dengan cara melihat kapan
peristiwa itu terjadi, di mana, apa sebabnya, dan siapa yang terlibat dalam
peristiwa tersebut.> Adapun secara konseptual diakronis dimaksudkan untuk
menjelaskan secara rinci suatu gerak dalam waktu dan kejadian-kejadian yang
kongkrit. Dari pendekatan historis tersebut kemudian, penulis bisa memaparkan
secara detail dari tahun berdiri dan berkembangnya LPPIQ dari tahun 1993
sampai dengan 2016.

Dalam pada itu penggunaan pendekatan sosiologis dimaksudkan untuk
melihat golongan sosial yang berperan, fungsi struktur sosial, pelapisan sosial,
peranan, dan status sosial.® Hal tersebut bisa juga dikaji dengan menggunakan
prespektif sosiologi. Perspektif sosiologi merupakan pola pengamatan ilmu
sosiologi dalam mengkaji tentang kehidupan masyarakat dengan segala aspek atau
proses sosial kehidupan di dalamnya. Inti dari perspektif sosiologi adalah
pertanyaan bagaimana kelompok mempengaruhi manusia, khususnya bagaimana
manusia dipengaruhi masyarakatnya. Dengan menggunakan pendekatan sosiologi

penulis dapat melihat bagaimana perkembangan, peranan serta pengaruh LPPIQ

?Atang Abdul Hakim, Metodologi Studi Islam (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. 2000), 64.
*Dudung Abdurahman, Metodologi Penelitian Sejarah (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), 23.
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terhadap masyarakat Surabaya dalam mengembangakn pengetahuan masyarakat
Surabaya terhadap ilmu Alquran.

Teori merupakan sebuah alat bantu dalam memecahkan suatu masalah-
masalah dalam melakukan sebuah penelitian. Kegunaanya dalam penelitian ialah
sebagai pedoman yang berguna untuk mempermudah jalannya penelitian dan
sebagai pegangan pokok bagi peneliti.

Lebih lanjut pendekatan sosiologi dalam hal ini menggunakan konsep
social institution atau teori lembaga kemasyarakatan. Teori social institution yang
memandang bahwa lembaga kemasyarakatan merupakan himpunan norma-norma
dari segala tingkatan yang berkisar pada suatu kebutuhan pokok di dalam
kehidupan masyarakat.* LPPIQ merupakan suatu lembaga pendidikan Alquran di
tengah-tengah kehidupan masyarakat, merupakan kebutuhan dan keperluan
tuntutan pokok kehidupan manusia, dalam hal ini kebutuhan manusia akan
pendidikan, sehingga menimbulkan berdirinya lembaga-lembaga pendidikan
seperti pesantren, taman kanak-kanak, sekolah dasar, sekolah menengah,
perguruan tinggi dan lain sebagainya. Adanya LPPIQ yang khusus mengajarkan
tentang pendidikan Alquran, menekankan kepada pola-pola hidup kebebasan,
sehingga dengan fokus terhadap pendidikan Alquran, diharapkan para jama’ah
kajian dapat menjadikan Alquran sebagai landasan aturan dalam menjalankan

kehidupan sehari-hari, sehingga tetap pada ajaran Alquran.

*Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta : CV Rajawali, 1987), 178.
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F. Penelitian Terdahulu

Kajian tentang Sejarah Perkembangan Lembaga Pendidikan dan

Pengkajian IImu Alquran Surabaya belum pernah ada yang membahas tentang

kajian ini. Penulis menemukan satu kajian ilmiah dengan objek yang sama tapi

dengan tema yang berbeda. Dalam penelitian terdahulu ini, penulis telah melacak

dan menemukan satu skripsi. Sedangkan untuk buku dan literature yang

membahas tentang LPPIQ tidak penulis temukan di Perpustakaan UIN Sunan

Ampel, Taman Bacaan pendidikan Sejarah dan lain-lain.

1.

Skripsi yang ditulis oleh Irma Fahriani (2008) mahasiswi Pendidikan Agama
Islam dengan judul : “Efektivitas Pembelajaran Terjemah Al- Qur'an Melalui
Surat al-Bagarah di LPPIQ Surabaya dan Pembelajaran Terjemah Alquran
Metode Al-Wahyu di Madrasah Lukman Al-Hakim Surabaya : Suatu Kajian
Perbandingan.”® Skripsi ini membahas tentang metode Terjemah Alquran
melalui surat al-Bagarah di LPPIQ, di dalam kajian tersebut sekilas
membahas tentang sejarah dan perkembangan LPPIQ. Skripsi ini lebih
condong kepada pembahasan tentang sisitem pelajaran yang dilakukan oleh
LPPIQ. Dalam skripsi tersebut dijelaskan bahwa proses pembelajaran di
LPPIQ ialah dilakukan dengan menggunakan sistem Klasikal, menyebar dan
terjun langsung ke masyarakat. Waktu dan tempat pelaksanaan kegiatan

belajar mengajar ditentukan oleh pesrta didik. Tempat pembelajaran LPPIQ

*Irma Fahriani, Efektivitas Pembelajaran Terjemah Al- Qur'an Melalui Surat Al-Bagarah di
LPPIQ Surabaya dan Pembelajaran Terjemah Al-Qur'an Metode Al-Wahyu di Madrasah Lukman
Al-Hakim Surabaya : Suatu Kajian Perbandingan, (Skripsi, UIN Sunan Ampel, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan, Surabaya, 2008).
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terdiri dari masjid, mushollah, pondok pesantren, TPQ, Perseroan Terbatas
(PT), intansi pemerintahan dan tempat-tempat lainnya.

2. Skripsi yang ditulis oleh Nunung Nur Jannah (2003) mahasiswi Pendidikan
Agama Islam dengan judul : “Cara Cepat Memahami Alquran dengan Metode
Terjemah Sistem 40 Jam Di Lembaga Pengembangan llmu Alquran (LPIQ)
Surabaya”.® Di dalam skripsi ini membahas tentang metode Terjemah
Alquran sistim 40 jam di LPPIQ, di dalam kajian tersebut sekilas membahas
tentang sejarah dan perkembangan LPPIQ. Selain itu skripsi ini juga lebih
condong kepada pembahasan tentang sisitem pelajaran yang dilakukan oleh
LPPIQ. Dalam skripsi tersebut dijelaskan tentang pengertian dari terjemah
Alguran sistim 40 jam, metode yang digunakan beserta teknik dan bentuk
evaluasi program terjemah Alquran.

3. Skripsi yang ditulis oleh (2003) mahasiswa Pendidikan Agama Islam dengan
judul : “Studi Tentang Sistem Pendidikan DGPQ (Diklat Guru Pengajar
Alguran) Dalam Upaya Membina Profesionalitas Guru Pada Pendidikan Luar
Sekolah Di LPIQ Surabaya”.” Di dalam skripsi ini membahas tentang salah
satu program yang dimiliki oleh LPIQ yakni DGPQ (Diklat Guru Pengajar
Alquran) , di dalam kajian tersebut sekilas membahas tentang sejarah dan
perkembangan LPIQ, namun lebih banyak mengarah kepada sejarah dari

DGPQ tersebut.

®Nunung Nur Jannah, Cara Cepat Memahami Alquran dengan Metode Terjemah Sistem 40 Jam Di
Lembaga Pengembangan llmu Alquran (LPIQ) Surabaya (Skripsi, IAIN Sunan Ampel, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Surabaya, 2003).

"Moh. Asrofil M., Studi Tentang Sistem Pendidikan DGPQ (Diklat Guru Pengajar Alquran)
Dalam Upaya Membina Profesionalitas Guru Pada Pendidikan Luar Sekolah Di LPIQ Surabaya
(Skripsi, IAIN Sunan Ampel, Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, Surabaya, 2003).
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Kesimpulannya, Penelitian yang penulis lakukan tentu sangatlah berbeda
dengan penelitian-penelitian yang sudah diteliti sebelumnya, karena Penelitian ini
menggunakan metode sejarah dengan fokus kajiannya terhadap perkembangan
yang terjadi di Lembaga Pendidikan dan Pengkajian Ilmu Alquran Surabaya tahun
1993-2016.

. Metode Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mencapai penulisan sejarah oleh karena
itu, upaya merekonstruksi masa lampau dari obyek yang diteliti itu di tempuh
melalui metode sejarah dan menggunakan penelitian deskriptif analisis, yaitu
suatu cara untuk mencari akar permasalahan dengan cara menguraikan,
menafsirkan, mencatat, dan melanjutkan proses analisa data®.

Menurut Louis Gottschalk, metode sejarah adalah proses menguji dan
menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau. Dengan metode
sejarah juga dapat merekonstruksi sebanyak-banyaknya peristiwa masa lampau
manusia’. Menurut Kuntowijoyo, sebelum tahapan metode tersebut dilakukan
maka yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah menentukan tema atau judul
yang akan dibahas'®. Adapun judul penelitian ini adalah “Sejarah Perkembangan
Lembaga Pendidikan dan Pengkajian llmu Alquran (LPPIQ) Surabaya Tahun
1993-2016 M.

Adapun langkah-langkah metode penelitian tersebut adalah sebagai

berikut:

®Nugroho Notosusanto, Hakekat Sejarah Dan Metode Sejarah (Jakarta: Mega Book Store, 1984),
hal. 22-23.

%Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah, Terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta:Ul Press, 1985), hal.
30.

O untowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hal. 20.
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Heuristik (pengumpulan data)

Heuristik merupakan bagian operasi pokok dalam historiografi.
Mengungkap jumlah dokumen penting tentang judul tertentu adalah yang
yang menetapkan kemungkinan terus melakukan penelitian atau berubah
judul lain.** Dengan kata lian, heuristic adalah suatu kegiatan pengumpulan
sumber. Heuristik juga dapat dikatakan sebagai kegiatan menghimpun data
jejak-jejak masa lampau dengan cara mencari dan menemukan sejumlah
dokumen penting sesuai dengan judul penelitian ini.

Sumber-sumber yang penulis kumpulkan merupakan sumber primer
dan sumber skunder. Sumber sekunder digunakan sebagai pendukung dalam
penelitian ini atau sebagai sumber-sumber dari orang-orang yang tidak
terlibat dalam peristiwa sejarah. Sumber-sumber tersebut penulis dapatkan
dari buku-buku literature yang berkaitan dengan tema yang penulis teliti,
foto-foto kegiatan yang pernah diadakan oleh LPPIQ, dan kabar berita di
media-media sosial seperti “LPPIQ Perkenalkan Teknologi Qurani” dalam

http://m.republika.co.id/berita/shortlink/45508.

Sumber priemer adalah sumber yang ditulis oleh pihak yang terlibat
langsung dalam sejarah atau pihak yang menjadi saksi mata peristiwa sejarah.
Untuk mendapatkan sumber primer yang digunakan sebagai acuan utama
dalam penelitian ini, penulis melakukan observasi dan wawancara terhadap
para informanyang terkait dengan penelitian ini. Salah satu diantaranya

adalah Ustad Masyhudi Tahir.

“Hasan Usman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Direktor Jendral Kelembagaan Agama Islam,
1986), hal. 64.
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a. Observasi ke lapangan yaitu pengamatan langsung terhadap objek
penelitian. Dalam penelitian ini penulis melakukan observasi langsung ke
lapangan, yaitu ke Lembaga Pendidikan dan Pengkajian Iimu Alquran, di
tempat tersebut penulis menemukan akte notaris atas hama pembuatan:
A. Kohar S.H. Nomor: 125. Di akte notaris yang dibuat pada hari Selasa
tanggal 27 April 1993 M. dijelaskan bahwa LPPIQ didirikan pada tahun
1993 M. selain hal di atas tersebut, penulis juga mengetahui bahwa
proses belajar mengajar di LPPIQ ialah di luar kantor bahkan menyebar
di tempat yang berbeda-beda. Selain itu penulis juga mendapatkan akte
notaris beserta Struktur Kepengurusan LPPIQ.

b. Sumber lisan dari Wawancara dengan orang-orang yang memahami
tentang awal mulanya berdiri pondok LPPIQ Surabaya, hal ini dilakukan
agar memperoleh data yang benar-benar dibutuhkan. wawancara juga
mencakup cara yang digunakan untuk suatu tujuan khusus dengan cara
mencari keterangan atau pendapat secara lisan dari seorang responden
dengan bercakap-cakap dan berhadapan muka mengenai apa yang
dirasakan, dipikirkan dan diakuinya.’* Dalam teknik ini penulius
mendapat sumber-sumber lisan dari beberapoa informan.

2. Verivikasi (Kritik Sumber)
Kritik sumber merupakan peneltian terhadap teks-teks sumber serta
penentuan hubungan satubdan lainnya. Dalam tahap ini penulisi menganalisis

dan mengkritisi sumber-sumber yang didapat serta melakukan perbandingan

2Kk untowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana, 1994), hal. 25.
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terhadap sumber-sumber yang didapat agar mendapatkan sumber yang valid
dan relevan dengan tema yang dikaji penulis.

Kritik sumber meliputi kritik intern dan kritik ekstern. Kritik ekstern
untuk menghasilkan tulisan yang memiliki kebenaran isi sumber atau
kredibilitas yang tinggi, dilakukan dengan cara membandingkan hasil-hasil
tulisan atau informasi yang ada hubungannya dengan tulisan ini, penulis
mencoba menelaah ulang tentang sumber priemer yang penulis peroleh dan
membandingkannya dengan data-data lainnya.

Kritik intern dilakukan untuk mendapatkan sumber yang otentik
dengan melihat siapa yang mengatakan atau menulis sumber tersebut. Setelah
melakukan Kritik ekstern di atas, tentunya penulis perlu melakukan kritik
intern untuk menentukan apakah sumber itu dapat memeberikan informasi
yang dapat dipercaya atau tidak.*?

Kritik intern lebih tegasnya adalah bertujuan untuk menetapkan
kesahihan dan dapat dipercaya isi dari sumber itu sendiri. Sumber-sumber
sejarah yang telah mengalami kritik ekstern lalu dikritik kembali dengan
menggunakan kritik intern. Setelah dilakukan kritik intern terhadap dokumen
tadi maka dapart diketahui bahwa isi sumber tersebut dapat dipercaya karena
penulis telah membandingkan dengan sumber-sumber yang lain.

3. Interpretasi
Interpretasi adalah suatu upaya peneliti untuk meninjau kembali

tentang sumber-sumber yang telah penulis temukan. Dengan tujuan untuk

3G. J. Renier, Metode dan Manfaat Ilmu Sejarah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997), hal. 176
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membuktikan ada atau tidaknya keterhubungan antara sumber-sumber yang
telah didapatkan. Pada tahap interpretasi ini penulis menganalisis dan
mengsistensiskan sumber-sumber yang telah didapatkan.
4. Historiografi

Historiografi adalah penyusunan dari hasil penafsiran-penafsiran yang
didapatkan dari sumber-sumber sejarah yang diperoleh dalam bentuk tertulis.
Pada tahap ini, penulis merangkai sumber-sumber yang telah ditafsirkan
kemudian disajikan dengan sebaik mungkin sehingga menjadi suatu kisah
yang disusun secara sistematis.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini, maka penulis
merangkai sistematika pembahasa yuang terdiri dari:

Bab pertama yaitu terdiri dari latar blakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, kerangka teori, penelitian terdahulu, metode
penelitian dan sistematika pembahasan. Melalui bab ini akan diungkapkan
gambaran umum tentang seluruh rangkaian penelitian skripsi sebagai dasar dasar
pijakan bagi pembahasan berikutnya.

Bab kedua yaitu Sejarah berdirinya Lembaga Pendidikan Pengkajian limu
Alquran Surabaya. Terdiri dari sub pembahasan tentang letak geografis LPPIQ,
sejarah berdirinya, latar belakang berdirinya, tujuan dan maksud dari berdirinya.

Bab ketiga yaitu tentang perkembangan Lembaga Pendidikan Pengkajian
lImu Alquran Surabaya dari tahun 2013-2016. Terdiri dari sub pembahasan

tentang LPPIQ Surabaya pada awal berdirinya, perkembangan tempat-tempat
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kajian LPPIQ beserta jumlah kelompoknya dan kota-kota penyelenggara program
terjemah Alquran sistem 40 jam. Pada bab tiga pula, penulis akan sedikit
membahas tentang program terjemah Alquran sistem 40 jam.

Bab keempat, tentang respon masyarakat terhadap LPPIQ. Terdiri dari sub
pembahasan tentang respon jama’ah kajian terhadap LPPIQ dan respon ketua
ataupun pengurus tempat-tempat kajian LPPIQ.

Bab kelima berisi tentang kesimpulan-kesimpulan dan saran. Pada bab ini
akan dibahas tentang kesimpulan-kesimpulan dari bab-bab sebelumnya. Selain itu

di bab ini juga akan dipaparkan sebuah saran untuk LPPIQ.



